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               Abstrak: Tujuan penelitian ini secara umum untuk mengetahui 
penerapan langkah-langkah pembelajaran IPA dengan menggunakan 
metode eksperimen pada materi perubahan sifat benda dan untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Terdapat peningkatan aktivitas 
belajar siswa pada siklus I  aktivitas bertanya sebesar 45%, aktivitas 
menjawab pertanyaan sebesar 45%, aktivitas mengemukakan pendapat 
sebesar 40% dan aktivitas melaksanakan tugas sebesar 65%. Pada siklus 
ke II aktivitas bertanya sebesar 75%, terjadi peningkatan sebesar 30%, 
aktivitas menjawab pertanyaan sebesar 70%, terjadi peningkatan sebesar 
25%, aktivitas mengemukakan pendapat sebesar 65%, terjadi 
peningkatan sebesar 25%, dan aktivitas melaksanakan tugas sebesar 
80%,  terjadi peningkatan sebesar 15%. 
               Kata Kunci : Metode Eksperimen, Pembelajaran  IPA 
 Abstract: The general purpose of this study was to determine the 
application of measures of learning science by using experimental 
methods in material changes in the nature of things and to improve 
student learning activities. There is increased activity of students in the 
first cycle of activity asked by 45%, answered questions activity by 
45%, the activity of expression by 40% and the activity of performing 
the task by 65%. In cycle II activities asked by 75%, an increase of 
30%, the activity answered questions by 70%, an increase of 25%, the 
activity of expression by 65%, an increase of 25%, and the activity of 
duty of 80%, an increase of 15%. 
Keyword : Experimental Methods, Learning science 
 
alam menerapkan di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran 
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 
kompetensi agar memahami alam sekitar secara ilmiah.  Pendidikan IPA 
diarahkan untuk inkuiri dan berbuat atau aktivitas sehingga dapat membantu siswa  
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. IPA 
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memahami kebutuhan manusia 
melalui pemecahan-pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasi. 
Penerapan IPA perlu di lakukan secara bijaksana untuk menjaga dan memelihara 
kelestarian lingkungan. Tingkat SD diharapkan ada penekanan pembelajaran 
saling temas (Sain, Lingkungan, teknologi, dan masyarakat) secara terpadu yang 
diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang dan membuat suatu karya 
ilmiah.  
Secara umum tugas guru dalam pembelajaran adalah sebagai fasilitator yang 
bertugas menciptakan situasi yang memungkinkan terjadinya proses belajar pada 
D 
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diri siswa, dan sebagai pengelola pembelajaran yang bertugas menciptakan 
kegiatan pembelajaran yang memungkinkan siswa  mencapai tujuan pembelajaran 
yang optimal.Berdasarkan hasil refleksi peneliti dalam 5 tahun terakhir mengajar 
di SDN 15 Benua Kayong khusunya  dalam setiap pembelajaran IPA aktivitas 
belajar siswa cenderung rendah, hanya berkisar 30% - 40% saja keaktifan siswa 
dalam pembelajaran. Kurangnya aktivitas belajar siswa dikarenakan pembelajaran 
yang diterapkan adalah pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah 
dan guru sebagai satu-satunya sumber belajar, kurang maksimalnya penggunaan 
media pembelajaran dan kurangnya melibatkan siswa dalam penggunaan alat 
peraga.  
Permasalahan yang masih peneliti hadapi sebagai guru kelas IV SDN 15 Benua 
Kayong  adalah kurangnya aktivitas siswa hanya di bawah 50%  dalam 
pembelajaran IPA. Mengatasi permasalahan yang diuraikan diatas peneliti perlu 
melakukan tindakan penelitian untuk memperbaiki proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode eksperimen yaitu cara belajar mengajar yang melibatkan 
siswa dengan mengalami dan membuktikan sendiri proses dan hasil percobaan.  
Harapan peneliti dengan menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran 
IPA pada siswa kelas IV SDN 15 Benua Kayong  diharapkan siswa menjadi 
cermat dan teliti  serta dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti mengadakan penelitian dengan judul 
“Peningkatan Aktivitas Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Menggunakan 
Metode Eksperimen di kelas IV SDN 15  Benua Kayong Kabupaten Ketapang. 
  Aktivitas yang terjadi dalam pembelajaran terjadi secara keseluruhan baik 
dari siswa, maupun guru. Noor Latifah (2008) mengemukakan bahwa aktivitas 
siswa adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap,pikiran,perhatian dan aktivitas 
dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang keberhasilan,proses  belajar 
mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. Tannenbaun (dalam 
Asra,dkk.2008:58) menyatakan aktivitas merupakan suatu tingkat yang 
menggambarkan sejauh mana peran anggota dalam melibatkan diri pada kegiatan 
dan menyumbangkan tenaga dan pikiran dalam pelaksanaan tersebut. 
        Sriono (dalam Yasa, 2008 ) menyatakan bahwa aktivitas adalah segala 
kegiatan yang dilaksanakan baik jasmani atau rohani.Dari beberapa pengertian 
aktivitas di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas adalah kegiatan yang 
dilakukan seseorang dalam bentuk sikap dan pikiran untuk mencapai sebuah 
tujuan. 
Tabel 1 
Indikator Aktivitas Belajar IPA dengan Metode Eksperimen 
No Indikator 1 2 3 4 
1 Aktivitas Bertanya     
2. Aktivitas Menjawab pertanyaan     
3. Aktivitas mengemukakan pendapat     
4. Aktivitas melaksanakan tugas     
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  Metode eksperimen diartikan sebagai cara belajar mengajar yang melibatkan 
peserta didik dengan mengalami dan membuktikan sendiri proses dan hasil 
percobaan (Mulyani dkk, 2001:137). Lebih lanjut, E.Mulyasa (2009: 110) 
mengemukakan bahwa metode eksperimen merupakan suatu bentuk pembelajaran 
yang melibatkan siswa  bekerja dengan benda-benda, bahan-bahan dan peralatan 
laboratorium, baik secara perorangan maupun kelompok. 
   Eksperimen dilakukan orang agar diketahui kebenaran suatu gejala dan dapat 
menguji dan mengembangkannya menjadi suatu teori. Kegiatan eksperimen yang 
dilakukan siswa merupakan kesempatan meneliti yang dapat mendorong mereka 
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri, berfikir ilmiah dan rasional serta 
lebih lanjut pengalamannya itu bisa berkembang dimasa mendatang. Menurut 
Meltem Duran dan Oguz Ozdemir (2001) ilmu pengetahuan dan pengajaran 
menjadi efektif apabila siswa memperoleh pengalaman belajar di mana siswa 
secara aktif berpartisipasi dalam proses dan langkah-langkah penelitian ilmiah 
harus dimasukkan dalam proses itu. Pengajaran ilmu yang efektif terdiri dari 
proses yang memungkinkan siswa untuk mendapatkan proses penyelidikan 
ilmiah, menampilkan kemampuan berpikir kritis dan menginternalisasikan konsep 
ilmiah dan prinsip-prinsip. 
 
 METODE  
    Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif. Hadari Nawawi (1998:63) mengartikan metode deskriptif sebagai 
metode penyelesaian masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan 
keadaan peneliti meneliti  atau siapa yang diteliti ketika melakukan penelitian  
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya. Perencanaan kembali merupakan dasar untuk suatu rancangan pemecahan 
masalah ( Arikunto Suharsimi, 2002 : 74). Adapun prosedur penelitian dapat 
digambarkan sebagai berikut : a) Tahap Perencanaan Tindakan: Rencana 
Penelitian Tindakan Kelas disusun berdasarkan hasil pengamatan awal refleksi 
terhadap situasi pembelajaran IPA di kelas  IV SDN 15 Benua Kayong. Dari sini 
akan mendapat gambaran umum tentang masalah yang ada, kemudian peneliti 
(guru) merencanakan tindakan pembelajaran IPA tentang sifat benda dengan 
menggunakan metode eksperimen di kelas IV SDN 15 Benua Kayong dengan 
menyiapkan RPP, lembar pengamatan, dan lembar observasi aktivitas siswa dan 
lembar penilaian. b) Tahap Pelaksanaan: Tahap pelaksanaan tindakan 
dilaksanakan dalam bentuk proses pembelajaran sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang sudah dibuat dengan materi Sifat benda. Model dan strategi 
pembelajaran yang disepakati untuk diterapkan dalam pembelajaran yang akan 
dilakukan menggunakan metode eksperimen . Setiap pembelajaran terdiri dari tiga 
kegiatan yaitu  : kegiatan awal , kegiatan inti dan kegiatan akhir. Tahap 
Observasi: Penelitian tindakan semua siklus dilakukan oleh guru mata pelajaran 
sebagai peneliti dan diobservasi oleh teman sejawat dengan menggunakan 
instrumen observasi yang telah disepakati antara peneliti dan kolaborator. Guru 
sebagai peneliti langsung melakukan pembelajaran tindakan dan pemantauan 
terhadap kegiatan-kegiatan siswa dengan instrumen yang telah dipersiapkan pada 
akhir siklus. Observasi dilakukan untuk mengukur aktivitas siswa. d) Tahap 
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Refleksi : Tahap refleksi dilakukan setelah tindakan dalam proses penelitian setiap 
siklus, hasil pemantauan berupa lembar observasi terhadap siswa, hasil 
pengukuran tes siswa, lembar pengamatan guru, di diskusikan dalam bentuk 
dialog antar guru dan kolaborator. Dengan dialog diharapkan diperoleh suatu 
kesepakatan tentang perbaikan langkah mengajar sesuai dengan isi hipotesis 
tindakan yang dilakukan. Dari hasil kesepakatan itu dijadikan  dasar pelaksanaan 
penelitian tindakan siklus berikutnya.Teknik Pengumpul data: a.)Teknik observasi 
langsung.   Teknik ini adalah cara pengumpulan data yang dilakukan melalui 
pengamatan pencatatan gejala-gejala yang terjadi pada siswa dan guru dalam 
kegiatan pembelajaran dengan cara mengisi lembar pengamatan yang telah 
ditetapkan. B) Pencermatan  Merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 
gambar  maupun elektronik.  
Alat Pengumpul Data : a) Lembar Observasi/Daftar checklist, sebagai alat 
pengumpul data pada teknik , b) observasi langsung yang dilakukan dengan 
menggunakan sebuah daftar pengamatan untuk guru ketika melakukan 
pembelajaran dan untuk siswa ketika menyelesaikan lembar kerja siswa. Kedua 
lembar pengamatan tersebut berisi jenis – jenis masalah yang akan diamati. Tugas 
peneliti dan kolaborator memberi tanda checklist apabila pada saat pengamatan 
tersebut muncul. c) Hasil Pengamatan Aktivitas:Dokumen hasil belajar 
merupakan teknik mengumpulkan data dengan menghimpun dan menganalisis 
dokumen-dokumen,baik dokumen tertulis,gambar maupun elektronik. Dokumen 
yang diperoleh kemudian dianalisis, dibandingkan dan dipadukan membentuk 
suatu hasil kajian yang sistematis, padu dan utuh. Jadi dokumen tidak sekedar 
mengumpulkan dan menuliskan atau melaporkan dalam bentuk kutipan-kutipan 
tentang sejumlah dokumen-dokumen yang dilaporkan. 
Teknik Analisis Data, setelah data terkumpul dari setiap kegiatan proses 
pembelajaran selanjutnya dianalisis dengan menggunakan persentase, dapat 
dilihat dari kecenderungan yang terjadi didalam pembelajaran selama penelitian 
berlangsung tertutama yang berhubungan dengan sifat benda melalui metode 
eksperimen pada peserta didik kelas IV SDN 15 Benua kayong  Ketapang, untuk 
menganalisis: 1) Penerapan langkah-langkah digunakan dengmenggunakan 
metode eksperimen dalam pembelajaran IPA tentang sifat benda. 2) Peningkatan 
aktivitas belajar siswa dengan menganalisis keaktifannya dengan menggunakan 
lembar observasi aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran kemudian 
dikategorikan aktif atau tidak aktif. Setelah data terkumpul selanjutnya dianalisis 
dengan menggunakan persentase.  
                                               
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
       Pelaksanaan tindakan siklus 1 dilakukan pada hari Selasa tanggal  25 Agustus  
2015 dengan materi perubahan sifat benda pada siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 15 Benua Kayong. Kegiatan pembelajaran siklus 1 dilaksanakan sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran yang telah disusun dalam RPP. Hasil 
observasi yang dilakukan oleh kolaborator dituliskan pada lembar pengamatan 
aktivitas belajar siswa dan lembar pengamatan penilaian dan implementasi RPP 
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terhadap peneliti yang melaksanakan pembelajaran IPA  pada materi sifat benda 
dengan menggunakan metode eksperimen.  Observasi/penilaian difokuskan untuk 
mengobservasi sejauh mana peneliti dapat melaksanakan langkah-langkah 
pembelajaran serta sejauh mana siswa ikut aktif terlibat dalam pembelajaran IPA. 
Hasil penilaian rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 pada tabel 4.1 
berikut ini : 
Tabel. 2 
  Penilaian RPP Guru  Siklus 1 
Aspek yang Diamati Skor 
Skor Rata-Rata IPKG 1 2,58 
 
    Pada tabel 2 adalah penilaian rencana pelaksanaan pembelajaran siklus 1. 
Nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 2,58. Adapun tabel penilaian pelaksanaan 
pembelajaran IPA pada siklus 1 adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 3 
 Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran  Siklus 1 
ASPEK YANG DIAMATI Skor 
Rata – rata skor IPKG 2 = 2,74 
 
      Tabel 3 adalah penilaian pelaksanaan pembelajaran tindakan siklus 1. Nilai 
yang diperoleh rata-rata sebesar 2,74. Sedangkan aktivitas belajar siswa pada 
siklus 1 dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini : 
Tabel 4  
Aktivitas Belajar siswa siklus 1 
 
     Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa aktivitas belajar siswa pada siklus 1 belum 
menunjukkan hasil yang memuaskan karena dari 20 jumlah siswa aktivitas 
bertanya hanya 45 %, aktivitas menjawab pertanyaan juga 45%, aktivitas 
mengemukakan pendapat 40% dan aktivitas melaksanakan tugas 65%.  Dari data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa persentase aktivitas belajar siswa pada siklus 1 
dalam pembelajaran IPA masih rendah. Berdasarkan  hasil observasi yang 
dilakukan oleh kolaborator bahwa dalam melakukan kegiatan eksperimen tidak 
semua siswa aktif dalam kelompoknya, sebagian masih ada yang bermain, 
mengobrol dan mengganggu kelompok yang lain. 
Hasil obervasi tersebut, selanjutnya di diskusikan untuk memperoleh 
kesepakatan bahwa langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan berkenaan 
dengan menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA pada materi 
perubahan sifat benda  apakah dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 15 Benua Kayong Ketapang. Hasil diskusi tersebut 
sekaligus sebagai bahan refleksi untuk mempersiapkan langkah-langkah pada 
siklus selanjutnya. 
 Aktivitas 
Persentase 45% 45% 40% 65% 
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Dari hasil refleksi dan diskusi, diperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus 1 berdasarkan penilaian kolaborator belum 
menunjukkan aktivtas belajar yang maksimal. Hal ini disebabkan masih ada siswa 
yang tidak memperhatikan penjelasan guru pada saat melakukan eksperimen, 
sebagian dari mereka asyik memainkan benda-benda yang di jadikan bahan 
eksperimen, sehingga masih banyak siswa yang belum memahami materi yang 
disampaikan. Demikian juga dengan kegiatan pelaksanaan yang dilakukan oleh 
guru sebagai peneliti belum sepenuhnya dilaksanakan dengan baik terutama saat 
siswa menyampaikan hasil kerja kelompoknya seharusnya guru memberikan 
komentar dari jawaban siswa. Adapun perolehan nilai rata-rata pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus 1 ini sebesar 2,58. 
Hasil penilaian akhir siklus 1 terhadap aktivitas  belajar siswa seperti 
disajikan dalam tabel, 4.3 aktivitas bertanya hanya 45 %, aktivitas menjawab 
pertanyaan  45%, aktivitas mengemukakan pendapat 40% dan aktivitas 
melaksanakan tugas 65%.  Untuk memperbaiki langkah-langkah pembelajaran 
pada siklus 1 dimana masih banyak siswa yang belum memahami isi bacaan, 
selain itu guru kurang memberikan pengarahan saat siswa kerja kelompok  
sehingga banyak siswa yang tidak memperhatikan. Untuk meningkatkan 
kemampuan membaca  pemahaman  siswa, maka oleh peneliti diambil 
kesimpulan dan kesepakatan untuk melaksanakan kegiatan tindakan siklus ke- II 
Berdasarkan hasil refleksi tindakan, diputuskan untuk melanjutkan tindakan pada 
siklus II masih dengan membaca dan menyimpulkan isi cerita anak namun dengan 
cerita yang berbeda, dengan tujuan dapat meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman bagi siswa dalam pembelajaran IPA 
         Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 2 September 
2015. Hasil Observasi pada pelaksanaan pembelajaran siklus II oleh kolaborator 
terhadap pelaksanaan pembelajaran dikelas terdapat peningkatan aktivitas baik 
aktivitas bertanya, aktivitas menjawab pertanyaan, aktivitas mengemukakan 
pendapat maupun aktivitas melaksanakan tugas. Peningkatan juga terjadi pada  
pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan , Guru sudah dapat memberikan 
memberikan bimbingan kepada siswa dalam melakukan percobaan  sehingga 
siswa sudah banyak yang memahami materi yang disampaikan.  
  Berdasarkan hasil refleksi pada siklus ke II, secara umum diperoleh hasil 
kesimpulan sebagai berikut : 1) Terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa. 2) 
Keaktifan siswa mengalami peningkatan 3) Dari hasil catatan pengamatan, 
aktivitas belajar siswa dalam pembelajara IPA mengalami peningkatan yang 
cukup baik. Adapun  penilaian rencana pelaksanaan pembelajaran  pada tindakan 
siklus ke II seperti pada tabel berikut ini : 
Tabel 5  
 Penilaian RPP Guru Siklus II 
No Aspek yang Diamati 
Skor 
1 2 3 4 
Skor Rata-Rata IPKG 1 3,70 
 
        Pada tabel 5 adalah penilaian RPP guru siklus ke -II dengan perolehan nilai 
rata-rata sebesar 3,70. Terdapat peningkatan penilaian RPP guru pada siklus ke II 
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sebesar  1,12. Sedangkan penilaian pelaksanaan pembelajaran pada siklus ke II 
seperti pada tabel 4.5 berikut ini : 
             Tabel 6   
Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
No ASPEK YANG DIAMATI 
Skor 
1 2 3 4 
Rata – rata skor IPKG 2 = 3,52 
 
       Pada tabel 6 adalah penilaian pelaksanaan pembelajaran tindakan siklus ke 2 
dalam pembelajaran IPA dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 3,52. Ter dapat 
peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 0,78. Adapun aktivitas belajar siswa 
pada siklus II seperti pada tabel berikut : 
Tabel 7   
Aktivitas  Belajar Siklus II 
 
Pada tabel 7 dapat dilihat bahwa aktivitas belajar siswa pada siklus II sudah 
menunjukkan hasil yang memuaskan karena terdapat peningkatan dibandingkan 
pada siklus 1. Pada siklus ke II ini dari 20 jumlah siswa,  aktivitas bertanya 
sebesar 75 %, aktivitas menjawab pertanyaan sebesar 70%, aktivitas 
mengemukakan pendapat sebesar 65% dan aktivitas melaksanakan tugas sebesar 
80%.  Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa persentase aktivitas belajar 
siswa pada siklus II dalam pembelajaram IPA sudah sangat baik karena 
mengalami peningkatan. Berdasarkan  hasil observasi yang dilakukan oleh 
kolaborator bahwa dalam melakukan kegiatan eksperimen pada siklus ke II  
hampir semua siswa aktif dalam kelompoknya, sehingga aktivtas belajar siswa 
mengalami peningkatan yang cukup baik. 
Dari hasil refleksi dan diskusi, diperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus  II sudah sangat lebih baik. Hal ini disebabkan siswa 
sudah dapat melakukan kegiatan eksperimen dengan baik bersama kelompoknya, 
siswa menjadi semangat dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran IPA. Dari 
hasil penilaian rencana pelaksanaan sudah mengalami peningkatan, hal ini dapat 
dilihat pada siklus 1 nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 2,58 dan pada siklus  ke 
II meningkat menjadi 3,52. 
Dari hasil pengamatan dan penilaian terhadap pelaksanaan pembelajaran, 
peneliti sudah melaksanakan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan 
rancangan pembelajaran dan sudah dapat mengkondisikan kelas sehingga 
pembelajaran menjadi lebih efektif. Hal ini dapat dilihat dari nilai pelaksanaan 
pembelajaran yang mengalami peningkatan dari siklus 1 dengan nilai rata-rata 
2,74 dan pada siklus  ke II meningkat menjadi 3,70. 
Hasil penilaian akhir siklus II terhadap aktivitas belajar belajar siswa seperti 
disajikan dalam tabel, 4.6 yaitu aktivitas bertanya sebesar 75%, aktivitas 
menjawab pertanyaan sebesar 70%, aktivitas mengemukakan pendapat sebesar 
65% dan aktivitas melaksanakan tugas sebesar 80%.  Berdasarkan hasil refleksi 
 
No 
 
Nama 
Aktivitas 
1 2 3 4 4 
Persentase 75% 70% 65% 80% 
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pada siklus II diputuskan untuk tidak melaksanakan  tindakan lanjutan karena 
aktivitas belajar siswa sudah mengalami peningkatan. Berdasarkan keputusan 
kolaborator dan guru peneliti, untuk penelitian tindakan cukup sampai pada siklus 
ke II saja. 
 
Pembahasan  
     1. Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran IPA pada materi perubahan 
sifat benda pada siklus 1 sudah dilaksanakan oleh guru (peneliti) sesuai dengan 
RPP yang telah dirancang oleh guru, namun aktivitas  belajar siswa pada siklus 1 
belum masih tergolong rendah  sehingga guru (peneliti) sepakat untuk 
melanjutkan tindakan penelitian siklus II. 
Tabel 8  
Rekapitulasi Penilaian RPP Siklus 1 dan 2 
Aspek yang Diamati Skor 
Siklus 1 Siklus 2 
Skor Total  12,92 18,51 
Skor Rata-Rata IPKG 1 2,58 3,70 
 
      Pada tabel 8 adalah penilaian RPP siklus 1 dan 2, dari data tersebut dapat 
dilihat peningkatan penilaian RPP dari siklus 1 sebesar 2,58 dan pada siklus ke II 
meningakt menjadi 3,70. Terjadi peningkatan sebesar 1,12. Adapun rekapitulasi 
penilaian pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 9  
Rekapitulasi Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1 dan 2 
ASPEK YANG DIAMATI Skor 
Siklus 1 Siklus 2 
Skor Total  10,97 14,09 
Rata – rata skor IPKG 2 = 2,74 3,52 
 
   Pada tabel 9 diatas adalah rekapitulasi penilaian pelaksanaan pembelajaran 
siklus 1 dan 2. dari data tersebut dapat dilihat terdapat peningkatan pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus 1 sebesar 2,74 dan pada siklus ke II meningkat menjadi 
3,52. Hal ini berarti terdapat peingkatan sebesar 0,78.  2. Peningkatan aktivitas 
belajar siswa dari siklus 1 dan II juga mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat 
dari uraian berikut  ini : a) Aktivtas bertanya siswa pada siklus 1 sebesar 45% dan 
pada siklus kedua meningkat menjadi 75%, terdapat peningkatkan aktivitas 
bertanya siswa pada siklus ke dua sebesar 30%. b) Aktivitas menjawab pertanyaan 
siswa pada siklus 1 sebesar 45% dan pada siklus kedua meningkat menjadi 70%, 
terdapat peningkatkan aktivitas bertanya siswa pada siklus ke dua sebesar 25%. c) 
Aktivtas mengemukakan pendapat  siswa pada siklus 1 sebesar 40% dan pada 
siklus kedua meningkat menjadi 65%, terdapat peningkatkan aktivitas 
mengemukakan pendapat siswa pada siklus ke dua sebesar 25%. d) Aktivtas 
melaksanakan tugas siswa pada siklus 1 sebesar 65% dan pada siklus kedua 
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meningkat menjadi 80%, terdapat peningkatkan aktivitas bertanya siswa pada 
siklus ke dua sebesar 15%. 
Tabel 10  
Rekapitulasi Aktivitas  Belajar Siswa Siklus 1 dan 2 
Jumlah 
Aktivitas Siklus 1 Aktivitas Siklus 2 
9 9 8 13 15 14 13 16 
Persentase 45% 45% 40% 65% 75% 70% 65% 80% 
 
       Berdasarkan uraian rekapitulasi aktivitas belajar siswa  diatas , diketahui 
adanya peningkatan aktivitas belajar siswa pada siklus 1 aktivitas bertanya sebesar 
45%, aktivitas menjawab pertanyaan sebesar 45%, aktivitas mengemukakan 
pendapat sebesar 40% dan aktivitas melaksanakan tugas sebesar 65%. Pada siklus 
ke II aktivitas bertanya sebesar 75%, terjadi peningkatan sebesar 30%, aktivitas 
menjawab pertanyaan sebesar 70%, terjadi peningkatan sebesar 25%, aktivitas 
mengemukakan pendapat sebesar 65% , terjadi peningkatan sebesar 25%, dan 
aktivitas melaksanakan tugas sebesar 80%.  Terjadi peningkatan sebesar 15%.  
       Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa aktivitas  belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA  pada materi perubahan sifat benda, mengalami peningkatan 
yang cukup baik. 
            
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
        Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan beberapa 
hal,secara umum dapat dinyatakan efektif dalam meningkatkan aktivitas belajar 
siswa. Rencana pelaksanaan pembelajaran IPA  pada materi perubahan sifat benda 
dengan menggunakan metode eksperimen . Pada siklus 1 penilaian rencana 
pelaksanaan pembelajaran memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,58 dan pada 
pertemuan ke II meningkat menjadi 3,70. Hal ini menunjukkan adanya 
peningkatan penilaian pelaksanaan pembelajaran dari siklus 1 ke siklus II sebesar 
1,12.Langkah – langkah pelaksanaan pembelajaran IPA pada materi perubahan 
sifat benda Pada siklus 1 penilaian pelaksanaan pembelajaran memperoleh nilai 
rata-rata sebesar 2,74  dan pada siklus II  meningkat menjadi 3,52. Hal ini 
menunjukkan adanya peningkatan penilaian pelaksanaan pembelajaran dari siklus 
1 ke siklus II sebesar 0,78. Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA 
tentang perubahan sifat benda  dengan menggunakan eksperimen  menunjukkan 
adanya peningkatan yaitu pada siklus 1 aktivitas bertanya sebesar 45%, aktivitas 
menjawab pertanyaan sebesar 45%, aktivitas mengemukakan pendapat sebesar 
40% dan aktivitas melaksanakan tugas sebesar 65%. Pada siklus ke II aktivitas 
bertanya sebesar 75%, terjadi peningkatan sebesar 30%, aktivitas menjawab 
pertanyaan sebesar 70%, terjadi peningkatan sebesar 25%, aktivitas 
mengemukakan pendapat sebesar 65% , terjadi peningkatan sebesar 25%, dan 
aktivitas melaksanakan tugas sebesar 80%.  Terjadi peningkatan sebesar 15%. 
Saran  
       Berdasarkan pada temuan-temuan selama berlangsungnya penelitian  dapat 
disampaikan saran hendaknya dalam setiap pembelajaran guru harus 
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menggunakan metode dan media pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 
materi yang akan di ajarkan kepada siswa, hal ini dapat membantu meningkatkan 
aktivitas dan motivasi belajar siswa sehingga tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan dapat tercapai. 
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